
ABSTRAK  
 
 
PT Abadi Genteng, Jatiwangi, merupakan suatu perusahaan yang bergerak 

dalam pembuatan genteng dan aksesorisnya. Perusahaan ini termasuk jenis industri 
semi otomatis, hampir semua aktivitasnya dikerjakan dengan mesin. Pekerja bertugas 
mengawasi mesin dan memindahkan produk jadi. Perusahaan menyadari bahwa 
selama ini kondisi pabrik kurang memperhatikan kenyamanan dan keamanan pekerja 
dalam mengerjakan tugasnya. Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh 
penulis melalui wawancara dan kuesioner terhadap sejumlah pekerja, ditemukan 
keluhan-keluhan yang dapat mengurangi performansi pekerja seperti: temperatur 
ruangan yang tinggi dan kursi operator press yang tidak nyaman. Genteng Alto yang 
telah selesai diproses, dipindahakan menuju warehouse dengan kereta dorong, desain 
kereta dorong yang digunakan saat ini menyebabkan produk menjadi rusak sebelum 
tiba di warehouse.  

Data-data yang diperlukan untuk melakukan pengolahan data dan analisis 
adalah data umum perusahaan, urutan proses pembuatan genteng, tata letak tempat 
kerja, sikap kerja operator, kondisi lingkungan fisik, material handling, kesehatan 
keselamatan kerja, display dan alat kontrol. Pengolahan data yang dilakukan adalah 
perhitungan compression back disk dengan menggunakan pendekatan chaffin. 
Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui beban pada bagian lumbar L5/S1 ketika 
operator mengangkat barang jadi.  

Dari hasil pengukuran kondisi lingkungan fisik, diketahui temperatur ruangan 
berkisar antara 35-400C sedangkan kebisingan pada ruangan produksi berkisar antara  
68-152 dB. Perusahaan belum memperhatikan kesehatan keselamatan kerja operator. 
Penulis mengusulkan  untuk menggunakan wind driven ventilator sebanyak 5 buah 
pada ruangan produksi, 2 buah pada ruangan dryer dan 1 buah pada tungku bakar, 
agar sirkulasi udara lebih lancar. Perusahaan sebaiknya mengganti lampu display 
yang sudah tidak berfungsi, mengganti casing yang sudah pudar dan memindahkan 
tombol emergency stop agar mudah dijangkau.  Menambah jumlah lampu 25 watt 
pada ruangan dryer sebanyak 5 buah dan pada tungku bakar sebanyak 5 buah. 
Menambah atap plastik sebanyak 4 buah, merancang kursi operator pada stasiun 
press agar operator lebih nyaman, merancang kereta dorong yang lebih aman untuk 
digunakan, menyediakan appron fire distinguisher pada ruangan produksi, 
penggunaan masker untuk operator, penggunaan sarung tangan untuk mencegah 
kecelakaan kerja , penggunaan earplug untuk menanggulangi kebisingan,dan 
penambahan jumlah kotak P3K pada ruangan produksi.  
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6.23 Usulan emergency stop 6-53 
6.24 Appron fire distinguisher 6-54 
6.25 Sarung tangan 6-55 
6.26 Masker 6-56 
6.27 Kotak P3K 6-56 
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